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Tumbuhnya Masalah Ketimpangan di Indonesia
Indonesia menghadapi 2 Ketimpangan yang Terburuk
masalah ketimpangan 41%  (yaiu ok yang tidak merata
Vesa oaninghat Targ Aot A B Anak Kaya
(Derada da 28 = 2% (borada dalam 10%

Indivicu berpenghasilan
Teratas)
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Membuat Indonesia
lebih Merata

Sebanyak 85 orang
terkaya di dunia
menguasai kekayaan
setara kombinasi
kekayaan 3,6 miliar
penduduk dunia.
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patan yang terjadi di tn

donesia semakin parah

dan meningkat dalam

satu dekade terakhir, terutama an

tara Jawa dan luar Jawea. Bila tidak
ket

pongaman
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pomerntah

lebih Derpihak pada oring miskin.
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Ketimpangan Pendapatan
akan Pancin

ngan global saat ini setara dengan
pada masa sebelum Revolusi Indus
tri atau hampir dua abad yang lalu
(Media Indonesta, Sabtu 4/10).

Namun. menurut Srl, keadaan
di Indonesia lebih mengkhawatir
kan. *Sudah semakin parah, baik
ity antara Jawa dan luar Jawa
maupun antara perkotaan dan
perdesaan.”

Sri menambahkan k

(Melainkan Masalah Kita Semua)

Daerah dengan ketimpangan yang tinggl
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onomi yang ren
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Bata pada mulanya

Resmoangan don

poumbohan ehonom

Monngeat bersaman

2 Cotakan kondal ekonoms yang tahan terhadap isis Namun o btk tertent
jakan hara. pertumbuhan ekonomi urun
@ “nncnnq n sosial yang bisa

seinng nakIya kotempangan

keresahan dan gejolak sosial.”

Pemerintah diminta untuk be
nar-benar menggalakkan pem.
bangunan di luar Jawa, bukan
sekadar jargon.

Selain itu, kata Sri, pemerin.
tah harus membuka kesempatan
pekerfaan lebih bagi kelom
rakat berpenghasilan

pendapatan se

yang semakin tajam terlihat dari
Koefisien Gini Indonesia yong kini
berada pada posisi 0,41. Rasio itu
cenderung terus meningkat ketim
bang pada periode 2000-an yang
Berada di level 0.3

Koefisien Gini mengukur kondisi

segera
tersebut akan menimbulkan g
lak sosial
Ekonom Universitas G

djah Mada

apatan
di suatu negara. Semakin tinggi ni
Iai koefisien Gini, ketimpangan
pendapatan semakin ebar

$ri 4
hal tersebut ketika dmnhun,\ Me
dia Indonesia, kemarin

Tren memburuknya ketimpang
an kesejahtersan ckonomi memang
terjadl di tingkat global. Pekan &
organisasi kerja sama ekonami Uni
Eropa. OECD, merilis hasil peneli
tian yang menunjukkan ketimpa

juga lebih parah
daripada dua dekade yang lalu
Pada 1992, koefisien Gini Indonesia
dilevel 034,

Penanggulangan masalah ke
timpangan pendapatan, menurut
Sri, memerlukan langkah konkret
“Tidak boleh dibiarkan semakin
tajam karena dapat menimbulkan

makin mendapatkan sorotan di
dunia internasional. Studi OECD
dalam 1aporan Utama tentang per
kembangan kesejahteraan global
memperingatkan bahwa hal ity
menjadi salah satu perkembangan
yang paling mengkhawatirkan
dihitung sejak 1820-an

“Peningkatan ketimpangan pen
dapatan pada skala global jalah hal
ang paling signifiksn dan meng
Khawatirkan jika diukur dari per
kembangan perekonomian dalam
200 tahun terakhir,” sebut OECD
dala n mereka

DI Eropa Timur, kesenjangan
sl kaya dan si miskin naik dras
tis pada 1990-an seiring dengan
kejatuhan komunisme. Demikian
pula di Tiongkok
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Meagaiami lebih banyak kontiik &
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Pacu pemerataan

Presiden Bank Dunia Jim Yong
Kim dalam pidatonya pekan lalu
Juga merisaukan masalah ketim
pangan global. la menekankan
sangat pentingnya membantu
negara-negara berpendapatan
rendah untuk meningkatkan per
ekonomian

Kim mengutip laporan Oxfam
International yang mengungkap-
kan 85 orang terkaya di dunia me-
nguasai kekayaan setara kombinasi
kekayaan 3.6 miliar penduduk du
nia lainnya.

Ketimpangan, lanjut Kim, bisa
ditekan dengan memacu peme
rataan kesejahteraan ekonomi
yang menyentuh kelompok ma
syarakat berpendapatan rendah di
negara-negara berkembang, bukan
hanya segelintir orang kaya

“Tujuan kits memeratakan ke
sejahteraan bisa diraih dengan
menaikkan upah, menciptakan
lapangan kerja, membertkan anak
anak pendidikan dan menyediakan
akses makanan, air, serta layanan
kesehatan,” tandas Kim

rizky@mediaindonesia.com

Ketimpangan pendapatan yang terjadi di Indonesia semakin parah dan meningkat
dalam satu dekade, terutama Jawa dan luar Jawa. bila tidak segera ditanggulangi
ketimpangan tersebut akan menimbulkan gejolak sosial

Hashtag Berita
#PertumbuhanEkonomi #PenghasilanMasyarakat # TarafHidupLayak
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Keyakinan Konsumen Menurun
Antisipasi Kenaikan Harga

| Indeks Kepercayaan Konsumen 2014

Konsumen merasa khawatir
terhadap naiknya harga
pada musim paceklik.

Dusep Malik

JARARTA - Kekhawatiran ke-
naikan harga-harga pada Desem-
ber 2014 menjelang hari rayn Na-
tal dan tahun baru, serta kenaikan
Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan LPG
(Liqufied Petroleum Gas) 12 Kg
membuat Indeks Keyakinan Kon-
sumen (IKK) September 2014 tu-
run menjadi 1198 dari bulan kals
sebesar 1202, berdasarkan survel
Bank Indonesia (BI).

Penurunan IKK September 2014
juga akibat kekhawatiran konsu-
men techadap kebijakan pemerin.
tah yang akan mengurangl subsidi
Bahan Bakar Minyak (BBM) dalam
enam bulan ke depan. Kebijakan
terschut diperkirakan akan me-
ningkatkan harga-harga  barang
dan memberatkan konsumen.

Selain itu, berdasarkan dima
komponen utama pembentuk IKK
September 2014 tercatat Indcks
Ekspektasi Konsumen (1EK) meng-
alami penurunan sebesar 1.1 poin
dari sebelumnya 1237 sedangkan
Indeks Kondisé Sant Ini (IKE) me-
ningkat sejak Juli 2014 menjadi
schesar 1158 atau meningkat 0,2
poin dard bulan lalu

Survei [EX yang mencatatkan
penurunan  discbabkan  koodisi
ckonomi enam bulan ke depan
mengalami pelemaban khususnya
ekspektasi terhadap kegiatan usa-
ha dan penghasilan yang masing-
masing tamn scbesar 5.3 poin dan
o1 posn menjadi 1213 dan 135.6.
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Pelemahan tersebut akibat dampak
tingginya inflaxi dari  kenaik
harga BBM subsidi yang akan di-
lakukan pemerintah

Sementara itu, untuk survei IKE
masih mencatatkan peninghatan
vang ditopang penguatan Indeks
Ketepatan Wakiu Pembelian Ba-
rang Tahan Lama dan Indeks Ke-
tersediaan Lapangan Kerja yang
masing-masing nalk scbesar 1.9
poin dan 1,1 poin menjadi 12,6 dan
1043

Scdangkan, Indeks Ekspektasi
Harga tercatat meningkat dalam
tiga dan enam bulan ke depan me-
ngikuti Indeds Ekspektasi Konsu-
men, Tercatat indeks ekspektasi
harga tiga bulan mendatang naik
19,9 poin dari bulan sebelumnya

o s st ot v &

menjadi 177.2 dan Indeks Ekspek-
tasi Harga enam bulan mendatang
naik 4.5 poin menjadi 175.8,

Purbaya Yudhi Sadewa, Kepala
Ekonom Danarcksa Rescarch In-
stitute, mengatakan penurunan
IKK September 2014 bisa dikata-
kan musiman, blasanyva koasumen
merasa khawatir terhadap nafknya
harga pada musim paccklik dan
Juga kbawatir sechadap kondisi po-
litik dalam negeri Khususnya yang
terjadi di parlemen beberapa waktu
ind.

Menurut Purbayn, IKK turun
tipis bisa dibilang flar, kondisi cko-
nomi saat ity tidak membaik dan
juga tidak memburuk schingga ke
depan konsumen akan sangat ber-
gantung dengan kebijakan yang

Kekhawaticsn konsumen yang meningkat terhadag kondal ekonomi ke depan me-
nyebablan kepercayaan komuenen menurun.

akan diambil oleh pemerintah. IKK
tentu akan kembali naik apabila
kekhawatiran terhadap kenatkkan
BEM subsidi benar dilakukan pe-
merintah.

“Ini turun tipis karena ber-

hubungan dengan harga dan
keributan di pardemen ganggu

congfidence, selxin itu masuknya
musim paceklik juga blasa menu-
runkan Indeks, Dua alasan turun-
ova IKK September ito masih jadi
alasan semoentara, sedangkan jika
BBM nalk IKK akan turun dalam
dan diharapkan pemoriotah bisa
jadi momentum,” terangnya.

David Samual, Ekonom PT Bank
Central Asia Thk (BBCA), mengata-
kan turunaya IKK pada September
2014 lebih didorong ckspektasi
konsumen pada tiga dan enam ba-
lan mendatang. Pasalnya, dalam
periode tersebut konsumen merasa

b b

pestmistis terhadap kondisi penda-
patan dan lapangan kerja,

Selain itn, mulai pesimisnyn
konsumen dalam enam bulan men-
datang menandakan bahwa per-
fambatan ckonotni yang terjadi saat
ini mulai berdampak terhadap kon-
sumsi, sehingga pemerintah periu
memperhatikan hal tersebut. IKK
diperkirakan akan turun semakin
dalam jika kondisd politik dan glo-
bal semakin tidak baik

“Ekspektast  konsumen  turun
dalan enam bulan ke depan me-
nandakan perlambatan  pertum-
buhan ekonomi sudah mulai ber-
dampak ke komsumsi, schingga
konsumen pesimis terhadap ting-
kat pendapatannya, kondisi ini juga
akan berfanjut jika kondisi politik
dan global berfanjut ditambah ren-
cana kenaikkan BBM dan TTLS
pungkasnya, @

Konsumen merasa khawatir terhadap naiknya harga pada musim pacekkik dan
kekhawatiran kenaikan harga-harga seperti Tarif Dasar Listrik dan Gas 12 Kg membuat
indeks Keyakinan Konsumen (IKK) turun, berdasarkan survei Bank Indonesia

Hashtag Berita
#StabilitasEkonomiNasional #SubsidiBahanBakarMinyak #DayaBeliMasyarakat
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Struktur Belanja Negara
akan Ditinjau Ulang

Pada pemerintahan
mendatang, defisit hanya
untuk mendorong sektor
yany sangat strategis.

). Edo Nur Karensa

JAKARTA = Pemerintah baru
akan meninjau ulang struktur be-
lanja negara pada pemerintaban
mendatang. Ke depan, defusit ang-
garan tidak lagi terdistribusi secara
merata pada seluruh pos belanja
pemerintah,

Hasto Kristianto, Deputi Tim
Transisi Bidang Anggaran Penda-
patan dan Belanja Negara (APEN),
menilal struktur belanja pemerin-
tah saat ini perly diubah. Sebab,

wore am e

defisit anggaran belum bisa dimak-
simalkan untuk sektor produktif
maupun peningkatan belanja infra-
struktur.

“Filosofi belanja  pemerintah
barus diubah. Dalam merancang
AFPBN, pemerintah harus menyer-
takan komitmen untuk menyeim-
bangkan kemampuan penerimaan
dengan belanja yang dikeluarkan,”
kata Hasto di Jakarta, akhir pekan
ladu

Pada APBN 2015 yang disepa-
kati pemerintah dan Dewan Per-
wakilan Rakyat (DPR), total belanja
pemerintah mencapal Rp 2.039.5
triliun sementara pendapat negara
banyva Rp 1.793,6 triliun, Defisit
anggaran mencapai Rp 2459 tri-
Hun ataw 2,20% dart produk domes-
tik beuto (PDB)
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Menurut Hasto, pemerintah ti-
dak bisa mengandalkan utang un-
tuk membayar belanja rutin nega-
ra. Dia juga mengungkapkan prosi-
den terpilth Joko Widodo memiliki
komitmen untuk menckan wutang
pemerintah,

Dalam APBN 2015, pembia-
ysan anggaran untuk menutup
defisit berasal dari pemblayaan
utang sebesar Rp 2549 triliun
dan pembiayan non utang sebe-
sar negatif Rp ¢ triliun. Pemerin.
tah juga menviapkan beberapa
langkal antisipasi seperti men-

et ik s 8 e o S P

gendalikan rasio utang terhadap
PDB, pembiayaan utang untuk
sektor produktif, dan penerbitan
sukuk berbasis proyek

Hasto mengunghapkan pada pe-
merintahan mendatang, defisit ha-
nya untuk mendorong sektor yang
sangat strategis. “Defisit harus de-
ngan nomenklatur yang jelas, Ti-
dak bisa defisit tordistribusi secara
proporsional,” kata Hasto

Anif Budimanta, Anggota Ke-
lompok Kerja APBN Tim Tran-
sisl, mengunghkapkan berdasarkan
unduog-undang, APEN memang

harus diusahakan agar seimbang,
Namun, defisit anggaran tidak di-
haramkan asal darmhkan untuk
mendorong  peningkatan  produk.
tivitas dan pertumbuhan ekonomi

Meski demikian, dia menilai
pemerintah baru sulit melaksana-
kan kebijakan anggaran berimbang
dalam beberspa tabun menda-
tang sebab tanget pertumbuhan
ckonomi dipatok tinggi. Presiden
Terpilih Joko Widodo mengingin-
kan pertumbuhan ekonomi schesar
7% dapat dicapai dalam lima tabun
mendatang,

Tantangan yang dihadapi peme-
rintah baru, menurat Arif, antara
lain adalah wpaya memperlusas ru-
ang fiskal dalam mangka mencapai
swasembada pangan, pembangun-
an infrastruktur, dan kemandirian
energi. Meski demikian, dia men-
Jamin belanja negara akan semakin
cfektif dan waktu ke waktu

"Kita akan menctapkan indika-
tor-indikator pencapaian, seperti
turunnya biaya logistik dalam be-
berapa tabun mendatang, Belanja
negars harus kelibatan kinerjanya
dengan jelas,” kata Arif

Muhammad Faisal, Ekonom
Centre of Reforms on Econom-
ics, mengusutkan agar pemerintah
baru memisahkan belanjs rutin de-
ngan belanjs pembangunan, Upaya
ini dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi belanja negara.

Faisal berpendapat belanja pe-
merintah  perdu  diseimbangkan
dengan penerimaan negara. Se-
lanjutnya, defisit anggaran dapat
didistribasikan  kepada prioritas
pembangunan pemerintah  yang
ada di beberapa kementerian

“Pemerintah baru harus fokus
pada scktor tertentu Karena ada
ieterbatasan fiskal. Misalnya saja,
pemerintah bisa dorong industri
otomotif supaya trade balance kita
tidak defisit,” kata Faisal. Namun,
ia menilal upaya mengubah struk-
tur belanja pemerintah ini baru
dapat dilakukan paling cepat pada
2016. ¢

Pada pemerintahan mendatang, defisit hanya untuk mendorong sektor yang sangat
strategis. pemerintah baru akan meninjau ulang struktur belanja negara pada
pemerintahan mendatang

Hashtag Berita :
#TransisiPemerintahan
#PembelanjaanNegara

#APBN2015 #RKP(RencanaKerjaPemerintahan)



